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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan umtuk menguji apakah pajak restorant berpengaruh
terhadap pendapatan asli kota medan. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif dengan pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel sebanyak 10 sampel. Jenis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa angka dari
laporan realisasi penerimaan pajak restoran dan pendapatan asli daerah. Dengan
data primer dan skunder. Pengolahan data dilakukan menggunakan program
Statistical Package For Sosial Science (SPSS) Vers. 20 untuk mengolah data
dengan metode pengujian analisis data, uji analisis linier sederhana dan uji
hiotesis menggunakan Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Uji t digunakan
untuk mengetahui apakah Pajak Restoran berpengaruh secara individual (parsial)
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Pendapatan Asli
Daerah. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan Nilai t untuk
n=5-2=3 adalah 1.869. Untuk itu thiung = -2.353 dan type = 1.869.

Nilai Adjusted R Square (R2) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,538.
Angka ini mengidentifikasikan bahwa Pendapatan Asli Daerah (variabel
dependen) mampu dijelaskan oleh Pajak Restoran (variabel independen) sebesar
0,07 %, sedangkan selebihnya sebesar 0,07 % dijelaskan oleh factor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga dapat diketahui tingkat
hubungan korelasi berada pada kategori rendah.

Kata Kunci : Pajak Restorant, Pendapatan Asli Daerah



ABSTRACT

This study aims to test whether the restaurant tax has an effect on the original
income of the city of Medan. The research method used in this research is
associative research method with sample selection using purposive sampling with
a sample of 10 samples. The type of data used in this study is quantitative data in
the form of numbers from reports on the realization of restaurant tax revenues
and local revenue. With primary and secondary data. Data processing was
carried out using the Statistical Package for Social Science (SPSS) Vers program.
20 to process the data using the data analysis test method, simple linear analysis
test and hypothesis test using T test, F test, and the coefficient of determination.
The t-test is used to determine whether the Restaurant Tax has an individual
(partial) effect on having a significant relationship or not on Regional Original
Income. For the criteria, the t test is carried out at the level of = 0.05 with the t
value for n =5 — 2 = 3 is 1.869. For this reason, tcount = -2.353 and ttable =
1.869.

The value of Adjusted R Square (R2) or the coefficient of determination is 0.538.
This figure identifies that Local Original Income (dependent variable) can be
explained by Restaurant Tax (independent variable) of 0.07%, while the
remaining 0.07% is explained by other factors not examined in this study. So that
it can be seen that the level of correlation is in the low category.

Keywords: Restaurant Tax, Local Revenue
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat penting yang
menompang program pembangunan dan bersumber dari dalam negeri. Indonesia
merupakan negara hukum berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 yang
menjadikan pajak sebagai salah satu sumber utama penerimaan negara yang
digunakan untuk melaksanakan tugas pemerintah dan pembangunan nasional.
Pajak merupakan iuaran rakyat kepada negara Indonesia yang pemungutannya
dapat dipaksakan. Menurut Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Seperti misalnya Pajak Restotant, Pajak Hotel,
Pajak Penerangan jalan dan lainnya.

Pajak merupakan sumber modal dan pendanaan daerah. Salah satu fungsi
dan tujuan dari desentralisasi negara kita adalah untuk menciptakan kemandirian
daerah ortonom, sehingga semankin besar PAD suatu daerah tentunya akan
semangkin baik bagi daerah tersebut. Akan tetapi, dapat dilihat terutama di daerah
Kabupaten tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak belum seperti yang
diharapkan. Masih banyak terjadi penghindaran dan kelalaian dalam hal
membayar pajaknya. Ketidaktertiban tersebut terjadi karena adanya rasa tidak
ikhlas si wajib pajak untuk membayar pajaknya. Padahal siapa lagi jika bukan

rakyatnya sendiri yang mendukung keberhasilan pembangunan daerahnya.



Apalagi Indonesia menganut Self Assessment System (menghitung,
membayar dan melaporkan pajaknya sendiri) jadi lebih mudah untuk dilakukan,
jadi lebih ada rasa aman dalam membayar pajak. Dari penjelasan diatas
mengungkapkan tujuan dari pajak adalah untuk mensejahterakan kemakmuran
rakyat.

Dengan demikian pajak daerah adalah pajak yang diterapkan oleh
pemerintah daerah dengan Perda yang wewenang pemungutan pajaknya
dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan hasilnya digunakan untuk membiayai
pengeluaran pengeluaran pemerintah dan pembangunan daerah.

Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang pemrintahan daerah
dan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah dan
pertimbangan keuangan antara pemerintah daerah dan perimbangan keuangan
antara pemerintah pusat dan daerah menyatakan, sumber penerimaan daerah
terdiri dari :

e Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu :
1. Pajak Daerah
2. Retribusi Daerah
3. Hasil Pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan
4. Lain-lain PAD Yang sah
5. Dana Perimbangan

6. Lain-lain pendapatan daerah yang sah.



Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang hasilnya diperoleh dari
sumber-sumber pendapatan daerahnya sendiri yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di negara Indonesia. Menurut Samsubar Saleh (2003), Pendapatan Asli Daerah
adalah suatu komponen yang sangat menentukan berhasil tidaknya kemandiurian
Pemerintah Kabupaten/Kota dalam rangka otonomi daerah saat ini. Salah satu
komponen yang penting diperhatikan dalam menentukan tingkat kemandirian
daerah dalam rangka otonomi daerah adalah Sektor Pendaptan Asli Daerah

(PAD).

Sumber Pendapatan Asli Daerah antara lain berasal dari hasil pajak daerah,
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan
milik daerah, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Pajak sangat berperan
penting bagi penerimaan kas negara. Oleh sebab itu, pemerintah terus berupaya
untuk meningkatkan dan menggali potensi yang ada. Dengan adanya pendapatan
asli daerah diharapkan dapat meminimalkan ketergantungan daerah terhadap
bantuan pusat, karena itu daerah diberikan wewengan untuk lebih menggali
potensi daerahnya masing masing agar dapat meningkatkan pendapatan asli

daerahnya.

Begitu pula halnya di Kota Medan yang sudah menetapkan peraturan No.
2 tahun 2011 tentang pajak daerah guna untuk menggali potensi pajak daerah agar
dapat meningkatkan pendapatan daerah serta membantu aparatur pemerintah
dalam melakukan tugasnya. Kota Medan mempunyai hak untuk mengatur rumah
tangganya sendiri guna melaksanakan pembangunan, dengan harapan Pemerintah

Kota Medan mampu mengelola dan memaksimalkan potensi sumber ekonomi



yang ada di Kota Medan untuk kelangsungan dan kemajuan kota tersebut. Jika
potensi sumber ekonomi di Kota Medan terus dikembangkan maka akan
menambah citra daerah dan mampu mengoptimalkan pendapatan daerah. Salah
satu upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Medan yaitu dengan meningkatkan

pendapatan asli daerah melalui sektor pajak daerah.

Tabel 1.1 Realisasi Dan Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Medan

Tahun Anggaran Realisasi
2016 Rp 1.827.196.828.389 Rp 1.535.310.679.468
2017 Rp 1.973.780.338.563 Rp 1.739.756.922.633
2018 Rp 2.112.663.059.116 Rp 1.636.204.514.684
2019 Rp 2.338.282.166.448 Rp 1.829.665.882.248
2020 Rp 2.635.940.826.059 Rp -

Jenis- jenis pajak daerah yang terdapat di Dinas Pendapatan Daerah Kota
Medan pada yaitu Pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, Pajak
Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak

Parkir, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Air Tanah.

Pajak restoran adalah salah satu pajak yang dikelola langsung oleh
pemerintah daerah yang memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah
(PAD) guna mendukung kesinambungan kota Medan. Pajak restoran mempunyai
peranan yang sangat penting bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Medan
mengingat banyaknya restoran yang berdiri di Kota Medan. Pendapatan Asli
Daerah (PAD) adalah penerimaan pajak yang diperoleh daerah dari sumber-

sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah.




Dengan adanya pajak restoran di Kota Medan pasti akan menambah Pendapatan

Asli Daerah (PAD) Kota Medan.

Tabel 1.2 Daftar Realisasi dan Target Penerimaan Pajak Restoran Kota

Medan
Tahun Target Realisasi
2016 Rp 126.215.837.083 Rp 130.913.136.416
2017 Rp 132.215.837.083 Rp 151.046.712.629
2018 Rp 170.000.000.000 Rp 172.788.503.072
2019 Rp 204.000.000.000 Rp 209.883.973.066
2020 | Rp 180.000.000.000 Rp 138.477.531.250

Pada tabel 1.3, dapat dilihat bahwa pertumbuhan target pajak restoran serta
realisasi pajak restoran mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini pasti
menyebabkan bertambahnya jumlah yang diterima pajak daerah atas pajak
restoran. Penerimaan pajak restoran pada tahun 2016-2019 melebihi target.
Tetapi, pada tahun 2020 terdapat penurunan penerimaan dari target Rp
180.000.000.000 menjadi Rp 138.477.531.250. Penurunan sebesar 23,07% ini
dialami pada masa awal pandemi. Dimana banyak larangan untuk restoran dibuka
demi mengurangi penyebaran virus covid-19. Persentase kontribusi pajak restoran
pada tahun 2016 s/d 2017 kurang dari 10% yang artinya sangat kurang kontribusi
nya terhadap PAD. Pada tahun 2018 s/d 2019 sebesar 10,56% dan 11,47% dan
masuk kedalam kriteria kurang.

Jika dilihat dari tabel PAD Kota Medan anggaran dan target tidak terealisasi
setiap tahunnya dan sumbernya ada data restorant jika dilihat dari data restorant
2016-2019 anggarannya mencapai target tetapi PAD setiap tahunnya selalu tidak

mencapai target.



Penelitian yang dilakukan Alfiandi, Dkk (2017) menunjukan bahwa secara
parsial Pajak Hotel dan Retoran berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan asli daerah pada Kota Lhokseumawe. Sedangkan pada penelitian Asep
Mulyana (2019) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan uji statistik
terdapat pengaruh Signifikan Atara Pajak Hotel dan Pajak Restoran terhadap
Pendapatan Asli Daerah Secara Simultan Dan Farsial. Berdasarkan uraian diatas,
penulis akan meneliti penelitian ini dengan judul “Pengaruh Pajak Restorant

Terhadap Pendapatan Asli Di Kota Medan”

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah yang
dihadapi dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1) Menurunnya Pendapatan Pajak Restoran di Tahun 2020.
2) PAD selalu mengalami penurunan tiap tahunnya bahkan pada saat

pajak restorant mengalami kenaikan

1.2.2 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup Apakah Penerimaan

Pajak Restoran Berpengaruh Pendapatan Asli Daerah di Kota Medan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terjadi dan latar belakang terdapat permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Apakah Pajak Restoran mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di

Kota Medan?



1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitan

Tujuan Penelitian penelitian ini dilakukan untuk:

a) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pajak Restoran terhadap

Pendapatan Asli Daerah di Kota Medan.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan memberikan manfaat untuk

berbagai pihak diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Bagi penulis, Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis
mengenai pengaruh Penerimaan Pajak Restoran berpengaruh secara
parsial terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kota Medan.

Bagi Masyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambahkan
wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
Penerimaan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Bagi Universitas, Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang Penerimaan
Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah serta dapat dijadikan

referensi untuk penelitian selanjutkan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pajak

Pajak berasal dari bahsa latin taxo, “rate” adalah iuran rakyat kepada
negara berdasarkan undang-undang, sehingga dapat dipaksakan, dengan tidak
mendapatkan balas jasa secara langsung.

Pajak secara umum diketahui masyarakat adalah konstribusi wajib kepada
negara yang berutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebsar-besarnya kemakmuran rakyat.
Penulis juga mengutip beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian pajak
yang diambil Sari dalam Wulandari (2020), antara lain:

a. Prof. Dr. Djajadinigrat

“Pajak adalah suatu kewajiban untuk menyerahkan sebagian kekayaan
Negara karena suatu keadaan, kejadian, dana perbuatan yang
memberikan kedudukan tertentu. Pemungutan tersebut bukan sebagai
hukuman, tetapi menurut peraturan-peraturan yang ditetapkan
pemerintah serta dapat dipaksa. Untuk itu, tidak ada jasa timbal balik
darin Negara secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara
umum’”

b. Anderson, W.H

“ Pajak adalah pembayaran yang bersifat paksaaan kepada negara yang

dibebankan pada pendapatan kekayaan seorang yang diutamakan

untuk membiayai pengeluaran Negara”



Definisi pajak yang ditemukan oleh Prof. Dr. Rochmat Soemitro dalam
Mardiasmo (2016), yaitu :

“Pajak adalah iuaran rakyat kepada kas negara yang berdasarkan undang-
undang (yang dipaksakan) dengan tiada mendapatkan jasa timbal (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditujukan dan dapat digunakan untuk membayar pengeluaran
umum,”

Definisi pajak menurut undang-undang Nomor 28 tahun 2007 tentang
ketentuan umum dan tata cara perpajakan (UU KUP) yaitu : “Pajak adalah
kontribusi wajib pajak kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.”

Dari beberapa pendapat para ahli diatas menunjukan bahwa definisi pajak
merupakan iuaran wajib rakyat kepada negara dan bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung, tetapi
digunakan untuk pengeluaran-pengeluaran negara demi kemakmuran rakyat

Secara umum.

a. Ciri-Ciri Pajak

Siti Resmi dalam Woulandari (2020) mengemukakan ciri-ciri pajak yang
didasari oleh definisi pajak adalah sebagai berikut :
1) Pajak dipungut berdasarkan atau kekuatan undang-undang serta aturan
pelaksanaannya.
2) Dalam pembayaran, pajak dapat ditunjukan adanya kontraprestasi

individual oleh pemerintah.
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3) Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun daerah.
4) Pajak diperuntukan bagi pengeluaran pemerintah, yang bila
pemasukannya masih dapat surplus, digunakan untuk membiayai publik

investment.

b. Fungsi Pajak

Mardiasmo (2016) menyatakan fungsi pajak ada dua, yaitu :
1) Fungsi Anggaran (Budgetair)
Pajak berfungsi sebagai salah satu sumber dana bagi pemerintah
membiayai pengeluaran-pengeluaran maupun pembangunan melalui
pemungutan pajak sesuai dengan peraturan yang telat ditetapkan.
2) Fungsi Mengatur (regulerend )
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur dan melaksanakan

kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

c. Dasar Hukum Pajak

Dasar hukum pajak sendiri adalah UUD 1945 pasal 23A yang berbunyi,
“Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur
dengan undang-undang”. Prof. Dr. Rochmat Soemitra, SH dalam Mardiasmo
(2016) mengemukan bahwa hukum pajak mempunyai kedudukan diantara hukum-
hukum sebagai berikut :

1) Hukum Perdata, mengatur hubungan antara satu individu dengan

individu lain.

2) Hukum Publik, mengatur hubungan antara pemerintah dengan

rakyatnya. Hukum, ini dapat dirinci lagi sebgai berikut :

a) Hukum Tata Negara



11

b) Hukum Tata Usaha (Hukum Administrasi)

¢) Hukum Pajak

d) Hukum Pidana

d. Jenis-jenis Pajak

Mardiasmo (2016) menyatakan bahwa jenis-jenis pajak dibagi atas

beberapa kelompok, yaitu :

1) Menurut golongannya :

a. Pajak Langsung, yaitu pajak yang harus dipukul sendiri oleh wajib

pajak dan tidak dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.

Contoh : Pajak Penghasilan.

b. Pajak Tidak Langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat

dibebankan atau dilimpahkan kepda orang lain. Contoh : Pajak

Pertambahan Nilai.
2) Menurut Sifatnya :

a. Pajak Subjektif, yaitu pajak yang berdasarkan pada subjeknya,

dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak. Contoh

: Pajak Penghasilan.
b. Pajak Objektif, yaitu pajak yang berdasarkan objeknya, tanpa

memperhatikan keadaan diri wajib pajak. Contoh : PPN dan

PPnBM.

3) Menurut Lembaga Pemungutannya :

a. Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan

digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contoh :

PPh,PPN,PPNBM.
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b. Pajak Daerah, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah.
(1) Pajak Provinsi, Contoh : Pajak Kendaraan Bermotor dan
Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor.
(2) Pajak Kabupaten/Kota, Contoh : Pajak Hotel, Pajak

Restaurant, PBB

e. Sistem Pemungutan Pajak

Mardiasmo (2016) berpendapat bahwa sistem pemungutan pajak terdiri :

1) Official Assessment System
Adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewengan kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak terutang oleh
Wajib Pajak.

2) Self Assessment System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewengan
kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang
terutang.

3) Withholding System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewengan
kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan Wajib Pajak yang

bersangkutan) untuk memungut pajak terutang oleh Wajib Pajak.

2.1.2 Pajak Daerah
Menurut Resmi dalam Rinika (2019) menyatakan bahwa “pajak daerah
adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik daerah tingkat |

(Provinsi) maupun daerah tingkat 11 (Kab/Kota) Yang digunakan untuk
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membiayai keperluan daerah masing-masing. Dari iuaran diatas dapat
disimpulkan bahwa pajak daerah merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah
dari suatu daerah untuk pendapatan daerah tersebut.
a. Jenis-Jenis Pajak Daerah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, Pajak Daerah
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu :
1) Pajak Provinsi, yang terdiri dari :
a) Pajak Kendaraan Bermotor
b) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
c) Pajak Bahan Bahan Kendaraan Bermotor
d) Pajak Air Permukaan
e) Pajak Rokok
2) Pajak Kab/Kota, yang terdiri dari :
a) Pajak Hotel
b) Pajak Restaurant
c) Pajak Hiburan
d) Pajak Reklame
e) Pajak Penerangan Jalan
f) Pajak Mineral Bukan Logam Dan Batuan
g) Pajak Parkir
h) Pajak Air Tanah
i) Pajak Sarang Burung Walet
j) Pajak Bumi Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan, Dan

k) Pajak Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan
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2.1.3 Pajak Restorant
Menurut UU No.28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Pasal 22 dan 23 Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang
disediakan oleh restoran. Restoran adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau
minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup jugarumah makan, kafetaria,
kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk jasa boga/katering.
a. Objek Pajak Restoran
Objek Pajak Restoran menurut UU No0.28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah Pasal 37 Ayat 1 sampai dengan 3 :
1) Objek pajak restorant adalah pelayanan yang disediakan oleh
restoran.
2) Pelayanan yang disediakan restoran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi pelayanan penjualan makanan dan/atau
minuman yang di konsumsi oleh pembeli, baik dikonsumsi di
tempat pelayanan maupun tempat lain.
3) Tidak termasuk objek pajak restaurant sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah pelayanan yang disediakan oleh restoran yang
nilai penjualannya tidak melebihi batas tertentu yang ditetapkan

dengan peraturan daerah.

b. Subjek Pajak Restoran
Menurut UU No.28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Pasal 38 Ayat 1 dan 2 :
1) Subjek pajak restoran adalah orang pribadi atau badan yang

membeli makanan dan/atau minuman dari restoran.
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2) Wajib pajak restorant adalah orang pribadi atau badan yang

mengusahakan restoran.

c. Dasar Pengenaan dan Tarif Pajak Restoran
Menurut UU No.28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Pasal 39 dan 40 :

1) Dasar pengenanaan pajak restoran adalah jumlah pembayaran yang
diterima atau seharusnya diterima restoran.

2) Tarif pajak restoran ditetapkan paling tinggi sebesar 10% (sepuluh
persen).

3) Tarif pajak restoran ditetapkan dengan peraturan daerah.

4) Besaran pokok pajak restoran yang terutang di hitung dengan cara
mengalikan tarif sebagaimana dimaksud dalam pasal 40 ayat (2)
dengan dasar pengenaan pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal
39.

5) Pajak restoran yang terutang dipungut di wilayah daerah tempat

restoran berlokasi.

2.1.4 Pendapatan Asli Daerah
Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 6, terkaitan
perimbangan keuangan daerah, yang dimaksud Pendapatan Asli Daerah adalah
pendapatan yang diterima daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai perundang-
undangan. Berikut adalah sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah yang terdiri

dari:
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a. Pajak Daerah merupakan pungutan daerah yang dipungut berdasarkan
aturan pemerintah daerah yang hasilnya dikeluarkan untuk pengeluaran
umum yang balasan jasanya tidak langsung diberikan tetapi
pelaksanannya dipaksakan.

b. Retribusi Daerah merupakan pungutan daerah yang secara sah sebagai
pembayaranya pemakaian atas memperoleh jasa pekerjaan, usaha atau
milik pemerintah daerah yang bersangkutan dengan kata lain retribusi
daerah adalah pengembalian biaya yang telah dikeluarkan pemerintah
daerah untuk memenuhi permintaan masyarakat.

c. Hasil kekayaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan yaitu pendapatan daerah dari keuntungan
bersih daerah berupa dana pembangunan daerah untuk anggaran belanja
daerah yang disetor ke kas daerah, baik perusahaan daerah yang
memiliki sifat dalam suatu kesatuan produksi, menambah pendapatan
daerah, menyelenggarakan pemanfaatan umum dan mengembangkan
perekonomian daerah.

d. Lain-lain pendapatan daerah yang sah merupakan pendapatan yang
tidak terasuk dalam pajak daerah, retribusi daerah dan pendapatan
dinas-dinas. Lain-lain pendapaan daerah yang sah memiliki sifat
pembuka bagi pemerintah daerah untuk melakukan kegiatan yang
menghasilkan yang bertujuan untuk menunjang dan menetapkan
kebajikan daerah disuatu bidang tertentu.

Untuk itu, semangkin besar kontribusi yang diberikan oleh pendapatan

asli daerah terhadap APBD, maka semangkin kecil tergantung pemerintah daerah
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terhadap bantuan pmerintah pusat. Dampak yang dapat dirasakan masyarakat
dengan adanya peningkatan pendapatan asli daerah yaitu dalam sektor publik

seperti pembangunan jalanan, fasilitas umum dan lain-lain.

2.2 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya merupakan penelitian yang digunakan oleh
peneliti sebagai acuan dan referensi dalam penelitian ini. Berikut adalah penelitian

sebelumnya yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2.1 Tabel Hasil Penelitian Terdahulu

Nama/ Judul Variabel | Variabel Y | Model Hasil Penelitian
Tahun X Analisis
Alfiandi, | Pengaruh -Pajak Pendaptan | Regresi | Hasil Penelitian Ini
Dkk Pajak  Hotel | Hotel Asli Liner Menunjukan
(2017) Dan Pajak | -Pajak Daerah Berganda | Bahwa Secara
Restoran Restoran Parsial Pajak Hotel
Tehadap Dan Retoran
Pendapatan Berpengaruh
Asli  Daerah Secara Signifikan
Kota Terhadap
Lhokseumawe. Pendapatan  Asli
Daerah Pada Kota
Lhokseumawe.
Filomena | Pengaruh -Pajak Pendapata | Regresi | Penelitian Ini
Lumur, Pemungutan Hotel n Asli | Linier Menunjukan Pajak
Dkk Pajak  Hotel | -Pajak Daerah Berganda | Hotel Dan Pajak
(2020) Dan Pajak | Restoran Restoran  Secara
Restoran Bersamaan
Terhadap Berpengaruh
Pendapatan Signifikan
Asli  Daerah Terhadap
Kota Denpasar Pendaptan Asli
Tahun  2015- Daerah Kota
2018  (Studi Denpasar.
Khasus Pada
Dinas
Pendapatan
Daerah  Kota
Denpasar)
Asep Analisi -Pajak Pendaptan | Regresi | Hasil Penelitian Ini
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Mulyana | Pengaruh Hotel Asli Linier Menunjukan
(2019) Pajak  Hotel | -Pajak Daerah Berganda | Bahwa
Dan Restoran | Restoran Berdasarkan  Uji
Terhadap Statistik Secara
Pendapatan Simultan  Maupun
Asli Daerah Farsial Dengan
Menggunakan
Taraf Nyata 5 %
Terdapat Pengaruh
Signifikan  Atara
Pajak Hotel Dan
Pajak Restoran
Terhadap
Pendapatan  Asli
Daerah Secara
Simultan Dan
Farsial.
Wahyu Pengaruh -Pajak Pendapata | Regresi | Hasil Penelitian Ini
Suci Pajak  Hotel, | Hotel n Asli | Linier Menujukan  Pajak
Rizqi Pajak -Pajak Daerah Berganda | Hotel Tidak
Damaya | Restoran, Restorsn Berpengaruh
nti Pajak Hiburan, | -Pajak Terhadap PAD
(2020) Dan Pajak | Hiburan Sedangkan  Pajak
Penerangan -Pajak Restoran
Jalan Terhadap | Peneranga Berpengaruh
Pendapatan n Jalan Terhadap PAD,
Asli Daerah Pajak Hiburan
Tidak Berpengaruh
Terhadap PAD
Dan Pajak
Perangan Jalan
Terbukti
Berpengaruh
Terhdap PAD.
Zainul Pengaruh -Pajak Pendaptan | Regresi | Berdasarkan Hasil
Fikri, Pajak  Hotel, | Hotel Asli Linier Penelitian Ini
Dkk Pajak Restoran | -Pajak Daerah Berganda | Diketahui  Bahwa
(2016) Dan Pajak | Restoran Pajak Hotel Dan
Hiburan - Pajak Pajak Restoran
Terhadap Hiburan Memiliki Pengaruh
Pendapatan Secara Positif Dan
Asli  Daerah Signifikan
Kota Batu Terhadap
Pendapatan  Asli

Daerah Kota Batu
Pada Tahun 2012-
2016
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan
antara konsep terebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka
dengan meninjau teori yang disusun dan hasil-hasil penelitian ulang terdahulu
yang terkait. Pemerintah daerah diberi kesempatan dalam meningkatkan
pelayanan dan pengelolaan berbagai sumber daya yang dimiliki daerah itu sendiri.
Dengan demikian, daerah perlu melakukan upaya untuk meningkatkan Pendaptan
Asli Daerah atau PAD, dimana salah satu sumber penerimaan PAD berasal dari
Pajak Restoran.

Penerimaan Pajak Restoran dapat membantu dalam pengukuran efektivitas
pajak hotel dan restoran suatu daerah seberapa besar peningkatannya tercapai
untuk memenuhi tingkat pendapatan asli daerah, dengan penerimaan pajak dan
restoran tujuannya juga untuk mengkur potensi penerimaan pajak restoran sudah
menunjukkan tingkat yang memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan
suatu daerah dalam meningkatkan pendapatan asli daerah dan digunakan untuk
mengukur Kkontribusi apa yang akan terjadi dalam penerimaan pajak restoran
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah suatu daerah dalam meningkatkan
laju pertumbuhan ekonomi daerah.

Kontribusi  penerimaan restoran diharapkan untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah dengan melalui pungutan pajak restoran dan pajak hotel
oleh wajib pajak itu sendiri. Untuk itu, penerimaan pajak restoran dan pajak hotel
diharapkan menjadi sumber pembiayaan guna untuk meningkatkan Pendapatan

Asli Daerah untuk pembangunan daerah itu sendiri.
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Penulis menggambarkan kerangka konseptual yang merupakan bagaimana
teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
akan dihadapi. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat di gambarkan

sebagai berikut:

Pajak Restoran Pendapatan Asli
(X1) Daerah (Y)

v

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah sebagai suatu jawaban bersifat sementara terhadap
permasalahan dalam penelitian. Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan
maslah dan tujuan penelitian maka hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut:
H1 : Penerimaan Pajak Restoran secara parsial terhadap Pendapatan Asli
Daerah di Medan Kota.
H2 : Penerimaan Penerimaan Pajak Restoran secara simultan terhadap

Pendapatan Asli Daerah di Medan Kota.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif, ditinjau dari tingkat
ekplansi penelitian ini merupakan metode asosiatif dengan bentuk hubungan
kasual. Penelitian asosiatif kausal menurut Sugiyono (2015) adalah penelitian
yang digunakan untuk mengetahui apakah ada dan tidaknya pengaruh atau
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pajak Restorant sebagai variabel
independen (bebas) dan Pendapatan Asli Daerah sebagai variabel dependen

(terikat).

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan
yang beralamat di Jalan Jendral Besar H. Abdul Haris Nasution No. 32 Pangkalan

Mansyur Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 20143.

3.2.2 Waktu Penelitian
Proses penelitian ini dilakukan bulan April 2021 sampai dengan selesai.
Berikut adalah tabel rincian waktu penelitian yang dilakukan penulis sebagai

berikut :

21
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Tabel 3.1 Jadwal Proses Penelitian

. . . Juli —Agustus
N Jenls 2021 Mei 2021 Juni 2021 2021
0 Kegiatan

Sept
2021

3/1]12]3|14]1|2]3]4

1| Pengajuan
Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Bimbingan
Proposal

4 | Seminar
Proposal

5 | Pengumpulan
Data

6 | Bimbingan
Skripsi

7 | Sidang Meja
Hijau

3.3 Definisi Operasional Dan Pengukuran
Sugiono (2015) menyatakan bahwa, variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulan. Varibael ini dibedakan menjadi dua, yaitu varibael independen
(bebas) dan variabel dependen (terikat).
3.3.1 Variabel Independen (Variabel Bebas atau Variabel X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Pada penelitian ini yang

merupakan variabel independen adalah Pajak Restorant (X1)

3.3.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat atau Variabel Y)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel independen. Pada penelitian ini variabel dependen
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adalah Pendapatan Asli Daerah (Y). Adapun definisi operasional dan pengukuran

variabel disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

restoran.

Variabel Indikator Deskripsi Skala
Pendapatan  Asli | Realisasi Pendapatan Asli Daerah | Nominal
Daerah (Y) Penerimaan adalah pendapatan yang
Pendapatan Asli | diterima daerah
Daerah berdasarkan  peraturan
daerah sesuai
perundang-undangan.
Pajak Restorant | Realisasi Pajak Restoran adalah | Nominal
(X1) Penerimaan  Pajak | pajak atas pelayanan
Restorant yang disediakan oleh

3.4 Populasi dan Sampel/Jenis Sumber Data

3.4.1 Populasi Penelitian

Sugiono (2016:117),

menyatakan bahwa populasi

adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah Pajak Restorant dan

Pendapatan Asli Daerah Kota Medan.
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3.4.2 Sampel Penelitian
Sugiyo (2016:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penentuan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu sehingga dapat
mendukung pelitian ini. Kriteria dalam pemilihan sampel adalah laporan realisasi
pajak restoran dan pendaptan asli daerah. Jumlah sampelnya sebanyak 10 sampel

(1 tahun X 2 variabel).

3.4.3 Jenis Dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu berupa angka dari laporan realisasi penerimaan pajak restorant dan
pendapatan asli daerah.
b. Sumber Data
Sugiono (2016) sumber data primer adalah sumber data yang
diperoleh langsung tanpa perantara. Sedangakan data skunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dan melalui perantara. Pada penelitian ini, sumber
data menggunakan data primer dan skunder. Sumber data primer diperoleh dari
realisasi penerimaan pajak restoran dan pendapatan asli daerah. Sedangkan

sumber data skunder diperoleh dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan merupakan cara yang harus dilakukan untuk
memperoleh suatu data melalui proses dengan ketentuan-ketentuan yang ada.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi, yaitu
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dilakukan dengan cara mempelajari, mengklarifikasi, mengidentifikasi dan
mengumpulkan data dari setiap variabel melaui internet, jurnal, dan juga
mengumpulkan dokumen-dokumen serta laporan yang berkaitan dengan pajak

restorant pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan.

3.6 Teknik Analisi Data
3.6.1 Metode Analisis Data
Model analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana. Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel dependen dan varibael independen. Persamaan regresi linier sederhana

dengan rumus:

Y =a+p1 X1 te

Dengan:

Y = Pendapatan Asli Daerah

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

e = Tingkat Kesalahan Pengganggu

X1 = Penerimaan Pajak Restoran

3.6.2 Uji Kualitas Data
Pada penelitian ini kuisioner digunakan sebagai instrumen. Uji kualitas
data digunakan untuk mengetahui akurasi dan konsistensi data yang dikumpulkan

dari penggunaan instrumen penelitian. Uji kualitas dan terdiri dari:
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a. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji untuk mengukur tingkat keadaan dan kesahihan
alat ukur yang digunakan. Suatu instrument alat ukur bila dikatakan telah valid,
berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu
adalah valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur
(Sugiyono, 2014 : 137). Uji validitas ini menggunakan SPSS versi 25.

Menurut Sugiyono dalam Rusiadi (2017:113) penguji viliditas tiap butir
pertanyaan digunakan analisis atas pertanyaan, yaitu mengkolerasikan skor tiap
butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Syarat minimum
untuk memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan valid atau tidak, dengan
membandingkan dengan r-kritis = 0,30. Jadi kalau kolerasi antara butir dengan
skor total kurang dari 0,30 maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Sebaliknya jika ryx lebih besar dari r-tabel maka dinyatakan valid.

b. Uji Rehabilitas

Penguji rehabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran terhadap item-item pertanyaan apakah konsisten bila dilakukan
pengukuran dua atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama.
Dasar pengukurannya yaitu apabila kuisioner dikatakan reliabel jika dapat
memberikan hasil relatif sama atau konsisten pada saaat dilakukan pengukuran
kembali pada objek yang berlainan pada waktu yang berbeda atau memberikan
hasil yang tetap. Uji elisbilitsd dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha.
Apabila koefisien cronbach alpha (ry) > 0,6 maka dapat dikatakan instrumen

tersebut relibel.
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3.6.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengatahui sejauh mana ada tidaknya
pengaruh penerimaan pajak restoran sebagai varibael bebas (independen) dengan
pendapatan asli daerah sebagai variabel terikat (dependen). Hipotesis penelitian
diuji dengan analisis regresi berganda.

a. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Pengujian ini merupakan pengujian individual dari masing-masing
variabel independen (bebas). Digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini
bentuk hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : Varibel Independen (X) tidak berpengaruh secara parsial terhadap

Variabel Dependen (Y).

Ha : Variabel Independen (X) berpengaruh secara parsial terhadap

Variabel Dependen ().

Dengan menggunakan angka probabilitas, yaitu:
a) Jika Probabilitas Signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
b) Jika Probabilitas Signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan menggunakan tabel t, yaitu:
a) Jika thitung > twber, Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

b) Jika thitung > tiaber, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Pengujian ini merupakan pengujian simultan (keseluruhan) yang

menunjukan apakah varibael independen secara keseluruhan atau bersama-sama
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mempunyai pengaruh terhadap varibael dependen. Dalam pengujian ini bentuk
hipotesisnya sebagai berikut:

Ho : Variabel independen (X) tidak berpengauh signifikan secara bersama-

sama terhdap variabel dependen ().

Ha : Variabel independen (X) berpengaruh signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Y).

Ghozali dalam Juwanti (2017) menyatakan bahwa dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikan, yaitu:

a) Apabila probabilitas signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
b) Apabila probabilitas signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho

ditolak.

c. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) akan mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi naik turunnya variabel
depenmden. Nilai koefisien determinasi berkisar anata nol dan satu. Jika R* yang
kecil, berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel depenen dikatakan terbatas atau rendah. Jika R®> mendekati satu,
berarti variabel-variabel independen memberikan pengaruh yang kuat terhadap

variabel dependen.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN
4.1.1 Deskripsi Data
Deskripsi data adalah upaya menampilkan data agar data tersebut dapat

dipaparkan ataupun disajikan dengan baik dan diinterpresentasikan secara mudah.
Deskripsi data tersebut meliputi penyusunan data yang bentuk tampilannya mudah
terbaca secara lengkap.

Objek penelitian yang digunakan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota
Medan yang beralamat di Jalan Jendral Besar H. Abdul Haris Nasution No. 32

Pangkalan Mansyur Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 20143.

4.1.1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pendapatan Asli Daerah yang merupakan pendapatan yang diterima daerah
berdasarkan peraturan daerah sesuai perundang-undangan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Pendapatan Asli Daerah di Kantor
Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan

Tabel 4.1
Pendapatan Asli Daerah di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan

TAHUN | TARGET REALISASI RATA-RATA

2016 126,215,837,083 130,913,136,416 128,564,486,750
2017 132,215,837,083 151,046,712,629 141,631,274,856
2018 170,000,000,000 172,788,503,072 171,394,251,536
2019 204,000,000,000 209,883,973,066 206,941,986,533
2020 180,000,000,000 138,477,531,250 159,238,765,625

RATA-

RATA 162,486,334,833 160,621,971,287 161,554,153,060

29
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui Pendapatan Asli Daerah di
Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan mengalami penurunan, kecuali
pada tahun 2018 dan 2019.

4.1.2 Pajak Restoran

Variabel Bebas (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pajak

Restoran. Pajak Restoran meruupakan iuran rakyat kepada negara berdasarkan

undang-undang, sehingga dapat dipaksakan, dengan tidak mendapatkan balas jasa

secara langsung. Berikut ini adalah hasil perhitungan Pajak Restoran

Tabel 4.2

Rincian Jenis-Jenis Pajak Daerah

Nama
Mata Tahun
Pajak 2016 2017 2018 2019 2020
109.117.368.1 | 119.664.695. | 121.142.393. | 56.205.691.3
95.822.427.293 | ;0 - roe >
Hotel
0,
(5,24%) (5,52%) (5,29%) (5,18%) (2,13%)
130.018.138.136 | 1\ 0o 719 | 172783503, | 200.883.937. | 138477531
416 072 066 250
Restorant 29
0
(7,16%) (7.65%) (8,17%) (8,97%) (5,25%)
13.103.000 155 | 3772507177 | 43.079.908.0 | 43.768.753.1 | 14.648.947.9
. 9 39 46 82
Hiburan
0,
(1,81%) (1,61%) (2,03%) (1,87%) (0.56%)
1 508,956 230 | 22-310.887.05 | 8.007.733.02
4 6
Reklame - -
0,
(0.95%) (1,13%) (0,37%)
255.943.80.40 | 278.135.298. | 294.962.540. | 280.282.891.
Peneranga 228.208.022.998 6 509 702 169
n Jalan 0
(12,4%) (12,96%) (13,16%) | (12.61%) | (10,63%)
16666400417 | 1938784477 | 222008037 | 26576.809.9 | 14.119.016.9
. 2 03 62 34
Parkir
0,
(0,92%) (0,98%) (1,05%) (1,13%) (0,54%)
Bea 264.722.907.298 | 402.576.535.0 | 275.741.255. | 302.724.851, | 246.199.574.
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Perolehan 76 103 911 475
Hak Atas | (14,48%)
Tanah dan (20,39%) (13,05%) (12,94%) (9,35%)
Bangunan
567.848.225.3 448.281.587. | 415.999.704.
BUMi 334.613.267.325 95 232.408.222. 707 894
Bangunan 0 0
(18,31%) (28.76%) (18.10%) | 191706) | (15.78%)
12.005.784.09 | 11.187.845.2 | 10.345.094.4 | 9.788.416.99
PAir 10.989.944.698 5 09 28 5
Tanah 0
(0.60%) (0,60%) (0,52%) (0,44%) (0,37%)

Berdasarkan tabel 4.1

di atas dapat diketahui bahwa Pajak restoran

mempunyai peranan yang sangat penting bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD)

kota Medan mengingat banyaknya restoran yang berdiri di Kota Medan.

Pendapatan Asli Daerah di Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Medan

mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2018 dan 2019.

4.2 ANALISIS DATA

4.2.1 Uji Reabilitas dan Validitas

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan

uji rehabilitas dan validitas sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila

terjadi penyimpangan dalam pengujian perlu dilakukan perbaikan terlebih dahulu.

Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi metode analisis data, uji kualitas data,

uju Hipotesis dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel

dependen (terikat) dan variabel

independent (bebas) keduanya

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji statistik yang dapat digunakan

untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non

parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:




HO : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal.
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Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka HO diterima dan Ha

ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka HO ditolak

dan Ha diterima.

Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas sebelum Transformasi One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Target Realisasi
N 5 5
Normal Parameters®® Mean 401142.3357 399280.3007
Std. Deviation 41399.89889 38684.82800
Most Extreme Differences Absolute 218 .208
Positive 218 .208
Negative -.206 -.166
Test Statistic 218 .208
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°%¢ .200°%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan hasil uji statistic one-sample kolmogorov smirnov seperti

yang terdapat dalam tabel 4.3 dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05

sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal.

2. Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang berfungsi untuk menguji (secara

grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukan tidak. Jika data
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berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apakah
grafik terlihat jauhdari bentuk lonceng maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.

Gambar 4.1

Hasil Uji Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Realisasi

Mean = 3.33E-16
2.0 Std. Dew. = 0 866
M=%

Frequency

L1

15 1.0 05 0o 05 10

X

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Grafik histogram pada gambar diatas menunjukkan pola distribusi normal
karena grafik tidak miring ke kiri maupun ke kanan. Demikian pula hasil uji
normalitas dengan menggunakan grafik p-plot.
3. Uji Normal P-Plot
Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya dengan p-plot, yaitu
sebagai berikut:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 4.2

Hasil Uji P-P Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Realisasi

1.0

0.8 o

=)
o
1

Expected Cum Prob
i

00 T T T T
0o 0z 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan gambar 4.2 ditas dapat diketahui hasil dari pengujian
normalitas bahwa data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati
garis diagonal Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan

data yang berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.

4.2.2 Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya bebas dari multikolineritas atau tidak terjadi kolerasi antar
variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF
dan nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 menunjukkan tidak ada gejala
multikolinearitas.

Tabel 4.4

Uji Multikolineritas
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Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta T Sig. ce VIF
1 (Constan | 124346.2| 147722.1
) 07 27 .842 462
Target .685 .367 .733| 1.869 .158| 1.000( 1.000

a. Dependent Variable: Realisasi
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa nilai tolerance 1.000 >
0,100 dan nilai VIF 1,000 < 10,00 yang membuktikan bahwa variabel terbebas

dari gejala multikolinieritas.

4.2.3 Uji Heterokedastitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi menjadi
ketidaksamaan variance dari 1 pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance
dari residual kepengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Kemudian
deteksi ada tidaknya heterokedastisidas adalah dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau
tidaknya heterokedastisidas yaitu:

Dasar analisisnya:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heterokedastisitas.
Tabel 4.5
Uji Heterokedastitas

Scatterplot

Dependent Variable: Realisasi

Regression Studentized Residual
i

o

T T T T T
-15 -1.0 -05 oo 0s 10 15

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pada gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik ditas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

4.2.4 Uji Autokolerasi
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan penganguan pada suatu periode dengan kesalahan

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
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autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai

Durbin Watson (D-W):

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokerelasi negatif.

Model Summary®

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi

Std. Change Statistics
Adjus [ Errorof| R
R |[tedR| the |[Square| F
Mo Squar | Squar | Estimat | Chang | Cha | df Sig. F Durbin-
del | R e e e e nge | 1 | df2| Change Watson
1 73 30362.2 3.49
3 538 ( .384 4310 538 3 1 3 158 1.882

a. Predictors: (Constant), Target
b. Dependent Variable: Realisasi

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh

sebesar 1.882 yang termasuk kriteria kedua, sehingga dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat autokorelasi.

4.2.5 Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk melihat seberapa besar

koefisien regresi yang berpengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

model persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Y=a+pX!
Dimana:
Y = Pendapatan Asli Daerah
a = konstanta
B = koefisien regresi
X! = Pajak Restoran
Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa data
terdistribusi normal.
Tabel 4.7

Uji Analisis Regresi Linear Sederhan

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 124.346.207 147.722.127
Target .685 .367 733

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang
dapat diformulasikan adalah sebagai berikut:

Y =124.346.207 + (0,685)
Keterangan:

a. Konstanta sebesar 124.346.207 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka
Pendapatan Asli Daerah telah mengalami kenaikan sebesar 124.346.207.

b. Nilai koefisien regresi X; = 0,685 artinya dengan arah hubungannya

positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan pajak restoran maka akan
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diikuti oleh sebesar 0,685 atau sebesar 6,0% dengan asumsi variabel

independen lain Pendapatan Asli Daerah dianggap konstan.
4.2.6 Uji Hipotesis

a. Uji Siknifikan Persial (Uji t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2012, hal
250) adalah sebagai berikut:

n—2

V1-r2

Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefesien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
a. Bentuk pengujian:
HO: rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y). HO: rs# 0, artinya terdapat hubungan
siginifikan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
b. Kriteria pengambilan keputusan:
HO diterima jika: -t tabel < thitung < ttabel, pada a = 5%, df = n-2 HO ditolak

jika: thitung > ttabel atau 'thitung < 'ttabel
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Untuk penyederhanaan uji statistik t di atas penulis menggunakan

pengolahan data SPSS for windows versi 23 maka dapat diperoleh hasil uji t

sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Siknifikan Persial (Uji t)

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 124346.207| 147722.127 .842 462
Target .685 .367 733 1.869 158
Hasil pengujian statistik t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Pengaruh Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pajak Restoran berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Pendapatan Asli Daerah. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o =

0,05 dengan Nilai t untuk n =5 — 2 = 3 adalah 2.353. Untuk itu thitung = 1.869 dan

ttabe| = 2.353.

Kriteria pengambilan keputusan:

1) HO diterima jika: -2.353 < thiwng < 2.353 pada a = 5%

2) HO ditolak jika: thing > 2.353 atau -thiwng < -2.353

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Daerah
Penolakan Ho

Penerimaan

Daerah

Daerah
Penolakan Ha
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-1.469 -2J53 0 2.353 1.869
Gambar 4.3 Kriteria Peengujian Hipotesis Uji t

Nilai thiwng Untuk Pajak Restoran adalah 1.869 dan tine dengan o = 5%
diketahui sebesar 2.353. Dengan demikian tyiwng lebih besar sama dengan tiper dan
-thitng l€DIN kecil sama dengan -tune (1.869) < 2.353) dan nilai signifikansi
sebesar 0,158 (lebih besar dari 0,05) artinya Hy diterima. Berdasarkan hasil
tersebut didapat kesimpulan bahwa Pajak Restoran tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah.

b. Uji Determinan

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaanya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau presentase pengaruh Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli

Daerah maka dapat diketahui melalui uji determinan.

Tabel 4.10
Uji Determinan
Adjusted R | Std. Error of the | Change Statistics
Model R R Square Square Estimate R Square Change
1 733° 538 .384 30362.24310 .538

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pada tabel di atas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,538 menunjukkan bahwa korelasi atau
hubungan Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah mempunyai tingkat

hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar:
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D =R2 x 100%

D =0,538 x 100%

D=538%

Berikut ini adalah tingkat hubungan yang kuat ini dapat dilihat pada tabel

pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi.

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Nilai Adjusted R Square (R2) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,538. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Pendapatan Asli Daerah (variabel
dependen) mampu dijelaskan oleh Pajak Restoran (variabel independen) sebesar
53,8% , sedangkan selebihnya sebesar 46,2 % dijelaskan oleh factor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga dapat diketahui tingkat
hubungan korelasi berada pada kategori kuat.
4.3 Pembahasan

Analisis hasil penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan oleh hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatasi hal hal tersebut. Berikut ini ada 1 (Satu) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

4.3.1 Pengaruh Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
daerah dalam meningkatkan dan mempertahankan tingkat penerimaan pajak
restoran dari tahun ke tahun berikutnya adalah cukup baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan dari rata-rata target dan peningkatan realisasi yang terjadi
pada tahun 2016-2020.

Pajak restoran pada tahun 2016 dan 2017 sebesar tidak mencapai target
rata-rata pajak restoran sebesar Rp. 161.554,153.060. Namun berbeda pada Tahun
2018-2020 pajak restoran telah melebihi target rata-rata pajak restoran yang telah
ditetapkan.

Realisasi pajak restoran pada tahun 2016 dan 2017 tidak mencapai ralisasi
rata-rata pajak restoran sebesar Rp. 161.554,153.060. Pada tahun 2018dan 2019
realisasi pajak restoran telah melebihi realisasi rata-rata pajak restoran sebesar
Rp. 161.554,153.060. Namun pada tahun 2020 realisasi pajak restoran sebesar
tidak berhasil melebihi realisasi yang telah ditetapkan.

Menurut (Renindita & Novianty, 2020) menyatakan bahwa Hasil
penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Pajak Restorant tidak berpengaruh
sigifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Nilai thiung Untuk Pajak Restoran
adalah 1.869 dan tipe dengan a = 5% diketahui sebesar 2.353. Dengan demikian
thitng lebih besar sama dengan tuaper dan -thiwng lebih kecil sama dengan -tiapel
(1.869) < 2.353) dan nilai signifikansi sebesar 0,158 (lebih besar dari 0,05)
artinya Ho diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Pajak
Restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.didukung

juga dengan peryataan(Wahyuni & Utara, 2018), (Tiara et al., 2016)



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan daerah dalam meningkatkan.

b. Pada Tahun 2018 pajak restoran sebesar telah melebihi target rata-rata,
kemudian pada tahun 2019 pajak restoran juga berhasil melebihi target
yang telah ditetapkan dan yang terakhir pada tahun 2020 pajak restoran
berhasil melebihi target yang telah ditetapkan sama dengan dua tahun
sebelumnya. thiwng lebih besar sama dengan tiwper dan -thiwng lebih kecil
sama dengan -tgpe (1.869) < 2.353) dan nilai signifikansi sebesar 0,158
(lebih besar dari 0,05) artinya Ho diterima. Berdasarkan hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa Pajak Restoran tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Medan

c. Pada tahun 2020 realisasi pajak restoran sebesar tidak berhasil melebihi
realisasi yang telah. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa
Pajak Restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kota Medan

5.2 Saran

a. Sebaiknya kedepan penetapan target dan tealisasi berdasarkan potensi
pajak daerah yang riil, sehingga dapat diketahui seberapa efektif kinerja
Pemerintah Daerah melalui bidang PAD dalam rangka mengelola

penerimaan pajak daerah kota medan khususnya pajak restoran.
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b. Wajub pajak restoran disarankan agar mematuhi peraturan maupun
ketentuan tentang pembayaran pajak yang telah ditetapkan dengan tidak
menunda pemayaran. Dan bagi Dinas Pendapata pengelola keuangan dan
asset kota medan hendaknya melakukan pendataan terhadap restoran serta
petugas yang ditugaskan dalam pendataan dan pendaftaran sesuai degan
data yag sebenarnya.

c. Diharapan bagi penekiti selanjutnya agar lebih mengembangkan ruang
lingkup penelitia agar peneilitian dan wasan mengenai PAD di Medan

lebih meningkat dan baik kedepannya.
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